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BAB IV 

ANALISIS VALIDITAS HADIS TENTANG ANAK KANDUNG 

MENJADI WALI NIKAH IBU NO. INDEKS 5396 

 

 

A. Analisis kualitas hadis tentang anak kandung menjadi wali nikah ibu 

a) Segi sanad 

Dalam penelitian sanad, penulis menggunakan pendekatan tarikh al-ruwah untuk 

mengetahui ketersambungan para perawi dalam penyampaian hadis, dan jarh} wa al-

ta’di>l untuk mengetahui tingkat intelektual dan ke-‘adalah-annya. Adapun penelitian 

ini hanya terfokus pada sanad hadis yang di-takhri>j oleh Imam al-Nasa>’i dengan 

nomor indeks 5396. Namun, sanad dari mukharrij lain juga diteliti untuk dijadikan 

perbandingan analisa dalam hadis yang setema. Berikut penelitian terhadap sanad 

hadith Imam al-Nasa>‟i No indeks 5396: 

1. Ke-muttas{il-an dan Kredibilitas Perawi 

Seorang perawi dapat diketahui kualitasnya baik ke-thiqah-annya, berikut hal-hal 

yang melingkupinya, dalam artian ada atau tidaknya kemungkinan sebuah kecacatan 

semisal bersambung atau terputus sanadnya serta indikasi adanya syadz bahkan ‘illat 

yang mampu menyebabkan kualitas sanadnya tidak memenuhi kriteria ke-shahih-an 

yang telah ditetapkan oleh para ulama. Adapun untuk mengetahui kualitas sanad 
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hadis, maka akan dilakukan sebuah kritik terhadap sanadnya dengan mengetahui ke- 

muttas{il-annya dan kredibiltas perawinya.  

Hadis yang diawali dengan s{ighat akhbarana  yang menyatakannya adalah al-

Nasa>’i, yaitu penyusun Kitab Sunan al-Nasa>’i. al-Nasa>’i sebagai mukharrij, maka 

dalam hadis ini sebagai periwayat terkahir. Dalam mengemukakan riwayat, al-Nasa>’i 

menyandarkan riwayatnya kepada Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim. Dalam hal ini, 

Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim disebut sebagai sanad pertama. Dengan 

demikian, sanad terkahir untuk riwayat hadis ini ialah Ummu Salamah, yakni 

periwayat pertama sebagai sahabat Rasulullah Saw yang berstatus sebagai pihak 

yang menyampaikan riwayat tersebut. Adapun tabel periwayatan hadis ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

No Nama Periwayat 

Urutan 

Periwayatan 

Urutan 

Sanad 

1 Ummu Salamah (w. 62 H) Periwayat I Sanad VII 

2 Umar ibn Abu Salamah (w. 83 H) Periwayat II Sanad VI 

3 Ibn Umar ibn Abu Salamah (majhul) Periwayat III Sanad V 

4 Tsabit al-Banani (w. 123 H) Periwayat IV Sanad IV 

5 Hammad ibn Salamah (w. 167 H) Periwayat V Sanad III 

6 Yazid ibn Harun (w. 206 H) Periwayat VI Sanad II 
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7 Muhammad Ibn Ismail ibn Ibrahim (w. 264 H) Periwayat VII Sanad I 

8 Al-Nasa’i (w. 303 H) Periwayat VIII Mukharrij 

 

Adapun mengenai rincian masing-masing analisa mengenai periwayat. Mulai 

dari Ummu Salamah sebagai periwayat pertama hingga Imam al-Nasa’i sebagai 

periwayat terkahir sekaligus mukharrij keterangan lebih detailnya akan dirinci 

sebagai berikut: 

a. Ummu Salamah 

Ummu Salamah menerima hadis dari Rasulullahyang merupakan guru dari 

Ummu Salamah.Dalam menerima hadis, shighat yang digunakan ialah qalat.Ummu 

Salamah merupakan sahabat dan istri Nabi SAW, oleh karenanya dapat dikatakan 

bahwa sanad antara Ummu Salamah dan Rasulullah dalam keadaan bersambung. 

b. Umar ibn Abu Salamah 

Umar menerima hadis dari gurunya yang juga ibunya yaitu Ummu Salamah. Jika 

dilihat dari tahun wafat antara keduanya ini, Umar dan Ummu Salamah memang 

dimungkinkan hidup satu zaman.  Maka hal dimungkinkan terjadinya serah terima 

hadis (pertemuan antara guru dan murid). Ummu Salamah wafat pada tahun 62 H 

sedangkan Umar wafat pada tahun 83 H, usia antara keduanya memang terpaut jauh.. 

Jadi, ketika Ummu Salamah wafat, usia Umar pada saat itu 21 tahun. Hal ini 

dimungkinkan adanya penerimaan hadis langsung dari Ummu Salamah kepada Umar. 
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Adapun sighat al-tahdith yang digunakan Umar dalam meriwayatkan hadis ialah 

dengan lafal ‘an. Lafal tersebut menunjukkan adanya proses penerimaan hadis secara 

al-sama’. Cara demikian, merupakan cara yang tinggi nilainya menurut jumhur al-

‘ulama. Dengan demikian, periwayatan Umar bahwa ia telah menerima hadis dari 

Ummu Salamah yaitu dipercaya kebenarannya. Muhadditsin sepakat mengatakan 

bahwa Umar ibn Abu Salamah adalah murid dari Ummu Salamah. Semua itu berarti 

bahwa sanad dari Ummu Salamah kepada Umar ibn Abu Salamah dalam keadaan 

bersambung. 

Transmisi ke bawah juga membuktikan bahwa ada ketersambungan sanad dari 

Umar ibn Abu Salamah kepada anaknya, yaitu Muhammad ibn Umar ibn Abi 

Salamah (dalam hadis diatas diungkap dengan kata ‚ibn Umar ibn Abi Salamah‛), 

sebab menurut al-Asqalani diantara nama-nama orang yang menerima hadith dari 

Umar ibn Abu Salamah adalah anaknya (Muhammad ibn Umar ibn Abu 

Salamah),Abu Umamah ibn Sahl ibn Hanif, Sa‟id ibn al-Musayyab, Urwah ibn al-

Zubair, Tsabit al-Banani, „Atha‟ ibn Abi Ribah, Qudamah ibn Ibrahim ibn 

Muhammad ibn Hathib, Abdullah ibn Kaab al-Humairi, dan Wahab ibn Kaisan. 

c. Ibn Umar ibn Abu Salamah 

Ibn Umar ibn Abu Salamah sebagai perawi ke-3 dalam urutan sanad jalur kitab 

Sunan al-Nasa’i. Dalam riwayat hidup Ibn Umar ibn Abu Salamah, diketahui bahwa 

ada ketersambungan sanad antara  Ibn Umar ibn Abu Salamah dengan Umar ibn Abu 

Salamah, sebagaimana juga terlihat ketersambungan sanad antara Umar ibn Abu 
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Salamah dengan Ibn Umar ibn Abu Salamah, ketika dibahas riwayat hidup Umar ibn 

Abu Salamah. 

Sedangkan transmisi ke bawah juga membuktikan adanya ketersambungan 

sanad antara Ibnu Umar ibn Abu Salamah dengan Tsabit al-Banani, sebab menurut 

al-Asqalani, diantara orang yang menerima hadith (murid) dari Ibn Umar ibn Abu 

Salamah adalah Tsabit al-Banani. 

Menurut al-Albani, Ibn Umar ibn Abu Salamah adalah perawi yang majhul atau 

ghairu musamma, karena kesendirian Tsabit al-Banani dalam meriwayatkan hadis 

darinya (li tafarrudi Tsabit bi al-riwayah ‘anhu).
1
  

Penyebutan al-Asqalani bahwa nama asli dari Ibn Umar ibn Abu Salamah adalah 

Muhammad ibn Umar ibn Abu Salamah, didasarkan pada Ya’qub ibn Muhammad al-

Zuhri, karena Ya‟qub ibn Muhammad al-Zuhri meriwayatkan hadis dari Abd. 

Rahman ibn Muhammad ibn Umar ibn Abu Salamah. Dan dari sinilah diketahui 

bahwa mungkin saja nama dari Ibn Umar ibn Abu Salamah adalah Muhammad ibn 

Umar ibn Abu Salamah. Sedangkan menurut al-Hakim dan dibenarkan oleh al-

Dzahabi, namanya adalah Sa‟id ibn Umar ibn Abu Salamah.2 

d. Tsabit al-Banani 

Walaupun secara eksplisit nama Ibn Umar ibn Abu Salamah tidak disebutkan 

oleh al-Asqalani -sebagai salah seorang yang menyampaikan hadith kepada Tsabit 

                                                            
1 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Irwa’ al-Ghalil fi Takhriji Ah}a>di>thi Manar al-Sabil, (Beirut: al-

Maktab al-Islami, 1985), jld VI: 220 
2 Muhammad bin Abdullah Abu Abdillah al-Hakim al-Naisaburi, al-Mustadrak ala al-S}ah}ih}aini, 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 1990), jld IV: 18 
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al-Banani-, dalam riwayat hidup Tsabit al-Banani, tidak dapat disimpulkan bahwa 

sanad hadis ini (dari Ibn Umar ibn Abu Salamah kepada Tsabit al-Banani) tidak 

ittis{al, sebab nama Tsabit al-Banani sebagai salah seorang yang menerima hadis dari 

Ibn Umar ibn Abu Salamah sudah tercantum dalam riwayat hidup Ibn Umar ibn Abu 

Salamah. Jadi, walaupun hanya dari satu sisi, yaitu dari sisi atas (dari Ibn Umar ibn 

Abu Salamah) ke bawah (Tsabait al-Banani), sanad hadis ini dapat dikatakan 

bersambung (ittis{al al-sanad). 

e. Hammad ibn Salamah 

Diantara nama-nama orang yang pernah menyampaikan hadis kepada kepada 

Hammad ibn Salamah, sepertiyang dijelaskan dalam BAB III, terdapat nama Tsabit 

al-Banani. Data ini membuktikan bahwa ada ketersambungan sanad hadith ini dari 

Tsabit al-Banani kepada Hammad ibn Salamah. Dalam riwayat hidup Tsabit al-

Banani juga disebutkan bahwa salah seorang murid  (orang yang menerima hadis) 

dari Tsabit al-Banani adalah Hammad ibn Salamah. Dengan demikian terbukti 

adanya ketersambungan sanad dari atas (Tsabital-Banani) ke bawah (Hammad ibn 

Salamah) dan dari bawah (Hammad ibn Salamah) ke atas (Tsabit al-Banani). Dengan 

ungkapan lain, salah satu syarat hadis shahih sudah terpenuhi dalam hadis ini, yaitu 

adanya ketersambungan sanad antara satu dengan lainnya. 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada ketersambungan sanad dari Hammad 

ibn Salamah kepada Yazid ibn Harun, dapat diketahui melalui penelusuran nama 

orang-orang yang pernah menerima hadis (murid dari Hammad ibn Salamah). Al-
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Asqalani mengungkapkan bahwa diantara murid Hammad ibn Salamah adalah Yazid 

ibn Harun. Data ini menunjukkan ada ketersambungan sanad antara Hammad ibn 

Salamah dengan Yazid ibn Harun. Dan dalam riwayat hidup Yazid ibn Harun pun, 

seperti diungkap al-Asqalani, bahwa Yazid ibn Harun adalah salah seorang murid 

dari Hammad ibn Salamah. Jadi, dilihat dari dua sisi sanad, yaitu dari atas (Hammad 

ibn Salamah) kepada sanad bawah (Yazid ibn Harun) ada ketersambungan sanad. 

f. Yazid ibn Harun 

Al-Asqalani mengungkapkan bahwa diantara orang yang menyampaikan hadis 

kepada Yazid ibn Harun adalah Hammad ibn Salamah. Jadi, data ini memperlihatkan 

adanya ketersambungan sanad antara Yazid ibn Harun ke atas kepada Hammad ibn 

Salamah. Kemudian diantara orang –orang yang menerima hadith (murid) dari Yazid 

ibn Harun adalah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim. Terlihat dengan jelas dalam 

data diatas nama Muhammad ibn Ismail ibn Ulaiyyah, sebagai salah seorang yang 

menerima hadith dari Yazid ibn Harun. Data ini juga menunjukkan adanya 

ketersambungan sanad dari Yazid ibn Harun ke bawah, yaitu kepada Muhammad ibn 

Ismail ibn Ibrahim ibn Ulayyah. 

g. Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim 

Dari riwayat hidup Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim diketahui bahwa diantara 

orang yang menyampaikan hadis kepada Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim adalah 

Yazid ibn Harun. Dari sini pula dapat dikatakan adanya ketersambungan sanad 

antara Yazid ibn Harun dengan Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim.  
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Sedangkan ketersambungan sanad antara Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim 

dengan al-Nasa’i dapat diketahui melalui rangkaian transmisi antara Muhammad ibn 

Ismail ibn Ibrahim dengan murid-muridnya. Al-Asqalani menyebut sejumlah nama 

yang pernah menerima hadis dari Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim, diantaranya: 

al-Nasa‟i, Ahmad ibn Ubaid ibn Abd. Malik al-Dimasyqi, Abu al-Fadhl Ja‟far ibn 

Ahmad ibn al-Husain, al-Abbas ibn Ahmad ibn Hamdan, Abdullah ibn Ahmad ibn 

Abi al-Hawari. Dari sini saja sudah dapat diketahui bahwa al-Nasa‟i termasuk orang 

yang pernah menerima hadis dari Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim. Namun 

demikian, al-Asqalani menyebutkan lagi secara khusus bahwa dalam riwayat hidup 

al-Nasa‟i tidak disebutkan nama Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim, sebagai orang 

yang pernah menyampaikan hadith kepada al-Nasa‟i.  

h. Al-Nasa>’i 

Walaupun secara eksplisit nama Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim tidak 

disebutkan oleh al-Asqalani, -sebagai salah seorang yang menyampaikan hadis 

kepada al-Nasa’i- dalam riwayat hidup al-Nasa’i, tidak berarti bahwa sanad hadis ini 

(dari Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim kpada al-Nasa’i) tidak ittis{al, sebab nama 

al-Nasa’i sebagai salah seorang yang menerima hadith dari Muhammad ibn Ismail 

ibn Ibrahim sudah tercantum dalam riwayat hidupMuhammad ibn Ismail ibn 

Ibrahim. Jadi meskipun hanya dari satu sisi, yaitu sisi atas (dari Muhammad ibn 

Ismail ibn Ibrahim) ke bawah (al-Nasa’i) sanad hadith ini dapat dikatakan 

bersambung. 
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2. Kemungkinan adanya Syadz dan ‘illat 

Hadis riwayat Imam al-Nasa’i jika ditinjau dari segi sanad sebagaimana pada 

pembahasan sebelumnya, hadis ini secara spontan sanadnya bersambung dan 

masing-masing dari perawinya ini dimungkinkan terjadi pertemuan (serah terima 

hadis).Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat s{ighat al-tahdith yang digunakan 

masing-masing perawi dengan metode al-sama’. 

Status sanad hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Nasa’i ini jika ditinjau dari 

objek penelitiannya, maka termasuk ke dalam hadis majhul al-‘ain, karena di dalam 

sanadnya terdapat nama Ibn Umar ibn Abu Salamah, yang mana tidak ada orang 

yang meriwayatkan darinya selain Tsabit al-Banani.  Majhul al-‘ain menurut Ibnu 

Hajar, adalah perawi yang tidak meriwayatkan darinya kecuali hanya satu orang 

saja.
3
 

Ibnu Hajar menukil:
4
 

 ييَاعَِزوَََ ال َََرَُي َ غَََوَُنَ ىَعََوََاَرََ،َََُلٌَوَ هَُمََ َلٌَاصَِل:َوََبَنََ حَََبنََِدََح ََأَََنَ ،َعََابِيَرََعَ ال َََنَِابَ َمَِجََعَ ََُُفَِوََ

‚Dalam Mu’jam Ibn al-‘Arabiy, dari Ahmad ibn Hanbal: Was{il adalah majhul. 

Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Al-Auza’i‛. 

Hanya saja Jahalah al-‘ain-nya di sini terangkat karena adanya kejelasan 

identitasnya, yaitu ia adalah cucu dari Ummu Salamah.Oleh karena itu status Ibn 

umar ibn Abu Salamah terangkat dari majhul al-‘ain menjadi majhul al-hal. 

                                                            
3 Al-Asqalani, Nuzhah.........................., jld I: 125 
4 Al-Asqalani, Tahdzib ....................,jld XI: 91 
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Namun jahalah bisa terangkat dengan tetapnya ‘adalah dari seorang perawi, 

yang dalam hal ini, menurut Ibn Katsir dan merupakan pendapat yang s{ahih, bahwa 

perkataan seorang ulama dalam ta’di>l dan tajrih adalah mencukupi.
5
 Dan Pendapat 

inilah yang dikuatkan Ibnu Hajar.6 Oleh karena itu,  jahalah al-‘ain atau jahalah al-

hal seorang perawi dapat terangkat dengan adanya tautsiq dari seorang ulama 

yang mu’tabar lagi ahli dalam al-jarh wa al-ta’dil. 

Menurut Ibn Hajar al-Asqalani, Ibn Umar ibn Abu Salamah adalah perawi yang 

maqbul (riwayatnya diterima). Oleh karena itu, jahalah al-hal dari Ibn Umar ibn Abu 

Salamah menjadi terangkat, sebab adanya penilaian dari al-Asqalani. Jadi, dipandang 

dari segi sanadnya hadis ini termasuk hadis shahih. Imam al-Hakim mengatakan 

bahwa hadis ini sanadnya shahih (shahih al-isnad) karena Ibn Umar ibn Abu 

Salamah yang nama lengkapnya tidak disebutkan oleh Hammad ibn Salamah, telah 

disebutkan namanya oleh selain Hammad, yaitu bernama Sa’id ibn Umar ibn Abu 

Salamah.
7
 Bahkan menurut al-Nasa’i hadis ini adalah shahih berdasarkan syarat yang 

ditetapkan oleh imam Muslim. 

Sementara itu, terdapat juga hadis tentang anak menjadi wali nikah ibu yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibn Hanbal, hanya saja hadis tersebut merupakan 

hadis yang panjang. Namun redaksi yang menerangkan tentang anak kandung 

menjadi wali nikah ibu adalah sama. 

                                                            
5 Ibn Katsir, al-Baits al-Hatsits fi> Ikhtishar ulum al-Hadis, (Beirut: Da>r al-Kitab al-Islami, tt), 11 
6 Al-Asqalani, Fath al-Bari.............,  jld V: 274 
7Al-Hakim, al-Mustadrak……………, jld IV: 18 
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Bila ditinjau dari segi maqbul dan mardud-nya, maka hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa hadis dari jalur Imam al-Nasa’i ini dapat diterima dan dapat 

dijadikan hujjah. Namun, ada juga ulama yang mengatakan hadis tersebut d{a’if  dan 

tidak boleh dijadikan hujjah,karena ada salah satu perawi yang majhul, yaitu Ibn 

Umar ibn Abu Salamah. 

Setelah dilakukan penelitian sanad pada hadis riwayat Imam al-Nasa>’i ini, hadis 

tersebut masih diperdebatkan oleh para ulama mengenai ada tidaknya syadzh dan 

‘illat pada sanadnya.Maka jika ditinjau dari sanad, hadis ini dapat diamalkan dan 

dijadikan sebagai hujjah dengan mengikuti pendapat ulama yang mens{ahihkan sanad 

hadis tersebut. 

 

b) Segi Matan 

Setelah diadakan penelitian kualitas sanad hadith, maka di dalam penelitian ini 

juga perlu diadakan penelitian matan yakni meliputi kebenaran teks sebuah 

hadith.Suatu hal yang perlu diperhatikan ialah bahwa hasil penelitian matan tidak 

mesti sejalan dengan hasil penelitian sanad.Oleh karena itu, penelitian matan 

menjadi sangat penting untuk dilakukan secara integral antara penelitian satu 

dengan penelitian yang lainnya. 

Sebelum penelitian terhadap matan dilakukan, berikut ini akan dipaparkan 

kutipan redaksi matan hadith dalam Sunan al-Nasa’i dan Musnad Ahmad ibn 
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Hanbal, guna mempermudah dalam mengetahui lafadz antara hadis satu dengan 

hadis lainnya. 

1. Sunan al-Nasa’I No Indeks 5396 

َثاَبِتٍَ َعَن  َب نَِسَلَمَةَ َحََّادِ ثَ نَاَيزَيِدَُعَن  َمَُُمَّدَُب نَُإِسْ َعِيلََب نَِإِب  راَىِيمَ،َقاَلَ:َحَدَّ بَ رَناَ نَانِيَال ب ََأَخ 
تُ هَا،َ َعِدَّ َأمُيَسَلَمَةََلَمَّاَان  قَضَت  َأبَيِوَِعَن  ثَنَِِاب نَُعُمَرََب نَِأَبَِسَلَمَةََعَن  رٍَحَدَّ هَاَأبَوَُبَك  بَ عَثََإِليَ  

َت َُ َفَ لَم  َعَلَي وِ، طَّابَِزَويَيََ طبُُ هَا َالَْ  َب نَ َعُمَرَ َوَسَلَّمَ َعَلَي وِ َالُله َصَلَّى َاللَّوِ َرَسُولُ هَا َإِليَ   َفَ بَ عَثَ وُ، ج 
َأَنِيَ َوَسَلَّمَ َعَلَي وِ َالُله َصَلَّى َاللَّوِ َرَسُولَ بِ  َأَخ  : َفَ قَالَت  َعَلَي وِ، رأَةٌََيََ طبُُ هَا  ُ َا َوَأَنِي َغَي  رَى، رَأةٌَ  ُ َا

عَلَي وَِوَسَلَّمَ،َفَذكََرََذَلَِ ليَِائِيَشَاىِدٌ،َفأَتََىَرَسُولََاللَّوَِصَلَّىَاللهَُ َأوَ  ن  بِيَةٌ،َوَليَ سََأَحَدٌَُِ كََلَوُ،َُُص 

رَأةٌََغَي َ   ُ َا َُّاَقَ و لُكَِإِنِي َلََاَ:َأَ هَاَفَ قُل  َإِليَ   رَتَكِ،َفَ قَالَ:َ"َار جِع  ىِبَُغَي   رَى،َفَسَأَد عُوَاللَّوََلَكَِفَ يُذ 
ليََِ َأَو  ن  َليَ سََأَحَدٌَُِ َُّاَقَ و لُكَِأَن  يَانَكِ،َوَأَ َصِب   َ فَيْ  بِيَةٌ،َفَسَتُك  رَأةٌََُُص   ُ َا َُّاَقَ و لُكَِإِنِي ائِيَشَاىِدٌ،َوَأَ

رَهَُ َغَائِبٌَيَك  َوَلََ ليَِائِكَِشَاىِدٌ َأَو  ن  َُِ ََفَ لَي سََأَحَدٌ َلَِب نِهَا: َفَ قَالَت  َذَلِكََ"، َفَ زَويج  َقُم  َعُمَرُ، ياَ
 رَسُولََاللَّوَِصَلَّىَاللهَُعَلَي وَِوَسَلَّمَ،َفَ زَوَّجَوَُ

2. Musnad Ahmad ibn Hanbal No Indeks 26711 

َنَِب ََرََمََعََُنََُبَ نَِِثَدَََحَََالََقَََتٌَابَِثَََانََةَث ََمََلََسَََنَُب ََادٌَاَحََّنََث َََالََقَََانَُفََّاَعََنَََث ََبَِأَََنَِِ ثَدَََحَََاللهََِدَُبَ اَعََنََث ََدََحََ
صلىَاللهَعليوَوَسلمََاللهََِرسولََُالََةَقََمََلََوَسََبُأََََالََقَََتَ الََةَقََمََلََسَََمََّأََُنََّاَََوَِي بَِأََََنَ َعََنََةَبَِِمََلَََسََبَِأََ

َنَِرَ جيَأَََوََتَِبَيََ صَََُُِتَ بََسََتََاحَ َكََدََن عَََِونََعَُاجَِرَََوَِي لَََاَإَِنَّاَوََََِوَِلَّاَلَِنَّاَََِلَ قَُي ََلَ ف َََةًَبَيََ صََََُِمَ كَُدَُحََأَََابََصََاَأََذََ:َإَِ
اَمََّلََف َََي ٍَيَبََِلَِىَ َأَََفَِنَِِفَ لَِاخَ َمََّهَُاللََّالََةَقََمََلََوَسََبُأََََرََضََتََاَاحََمََّلََاَف ََهََن َ ََُِرٌَي َ خَََوََاَىََََُُنَِِل دََِب أَََاَوََهََي َ فَِ
َلَِنَّاَََِتَُلَ ق ََُضََبََق ََ َإَِنَّاَوََََِوَِلَّا َقََهََي َ َفَِنَِرَ جيَأَََوََتَِبَيََ صَََُُِتَ بََسََتََاحَ َكََدََن عَََِونََعَُاجَِرَََوَِي لَََا َنَ أَََتَُدَ رَأَوَََََتَ الََا
ََُِرًَي َ َخََنَِِلَدََِب أَوَََََلََوَ ق َُأََ َتَ ضََقََاَان َ مََّلََاَف ََهََت َُلَ َق َُتََّّحَََتَُلَ اَزَِمََةَفََمََلَََسََبَِأَََنَ ََُِرٌَي َ خَََنَ ََُوَََتَُلَ قَُاَف ََهََن َ ا

صلىَاللهَعليوَوََاللهََِاَرسولَُهََي َ لَإَََِثََعََب ََف َََوَُت دََرَََف َََرَُمََاَعَُهََب ََطََخَََثََُّوَُت دََرَََف َََرٍَكَ وَبََبَُاَأََهََب ََطََاَخََهََت َُدََّعَِ
صلىَاللهَعليوََاللهََِلََوَ سَُرَََبَِ خَ أَََوَِولَِسَُرَبََِصلىَاللهَعليوَوَسلمَوَََاللهََِسولَِرََاَبَِبًَحََر ََََُتَ الََقََسلمَف ََ

َُ نّيَوَسلمَاََ َاللهََِاَرسولَُهََي َ لَإَََِثََعََب ََاَف ََدًَاىَِشَََيَ ائَِيَلَوََِ أَََنَ ََُِدٌَحََأَََسََي لََََوَُنَّاَوََََِةٌَيَبََِصَ ََُُنِيَأوَََََىرََي َ غَََةٌَأرَََََا
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َىرََي َ َغََنِيَاَََكَِلوََُ اَق ََََُّأوَََََكَِانََيََب َ صََِكَِي فََِكَ يََسَََاللهَََنََّاِفََََةٌَيَبََِصَ ََُُنِيَاَََكَِلوََُ اَق ََََُّصلىَاللهَعليوَوَسلمَأََ
َانَِضََرَ ي َََسََلَََّاََِبٌَائََِغََلَََوَََدٌَاىَِشَََمَ هَُن َ ََُِدٌَحََأَََسََي لَََف َََاءَُيَلَوََِ اَال ََََُّأوَََََكَِترََََي َ غَََبََىََذَ يَََنَ اَََوَاللهََعَُدَ أََسََفََ
 صلىَاللهَعليوَوَسلمَاللهََِولََسَُرَََجَ ويزَََف َََمَ قََُرَُمََاَعَُيَََتَُلَ ق َُ

 

Dalam matan hadis di atas, tidak ada perbedaan dalam penyampaian ulang yang 

disampaikan oleh perawi masing-masing mukharrij. Hanya saja, perbedaan terjadi 

dalam bentuk periwayatannya. Dalam Sunan al-Nasa‟i hadis tersebut ditulis secara 

ringkas (mukhtashar), sedangkan dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal berupa hadis 

yang panjang. Jadi, hadis tersebut dipandang dari segi internalnya (matan) tidak 

ditemukan adanya syadz dan illat. 

B. Analisis kandungan hadis tentang anak menjadi wali nikah ibu 

Syarh} al-H}adi>th 

Pembahasan mengenai kandungan hadis tentang ‚anak kandung menjadi wali 

nikah ibu‛ ini terdapat dalam beberapa kitab syarh}, seperti dalam kitab ‚al-Tahqiq fi 

Ah}a>di>thi al-Khilaf‛ karya al-Jauzi. Dalam kitab tersebut, al-Jauzi mengatakan 

bahwa hadis tersebut masih diperdebatkan oleh para ulama dengan beberapa alasan. 

Pertama,Umar ibn Abu Salamah pada waktu Rasulullah menikah dengan ibunya 

(Ummu Salamah) masih berusia 3 tahun. Bagaimana mungkin anak yang masih kecil 

bisa menikahkan? Hal ini didasarkan bahwa pernikahan Rasulullah SAW dengan 

Ummu Salamah terjadi pada tahun 4 H dan usia Umar pada waktu Rasulullah SAW 

wafat adalah 9 tahun. Berdasarkan hal tersebut diatas mungkin saja perkataan 

Ummu Salamah kepada Umar itu hanya untuk gurauan atau bercanda saja. Kedua, 
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bahwa pernikahan Rasulullah SAW tidak membutuhkan wali.
8
 Hal ini dikuatkan 

oleh hadis riwayat al-Daruqut{ni dari Abu Sa’id al-Khudzriy:
9
 

كََََََُلَََّإََِرٍَهَ ََُوَََدٍَوَ هَُشَُوَََلِيَوَََبَِلَََّإََِاحََكَََنَِقالَ:َلََََدٍَي عَََِسََبَِأَََنَ عَََييَبدَِعََالَ َنََوَ ارََُىََبَِاَََنَ عََ َنََََُِانََا
 .صلىَاللهَعليوَوَسلمَبِيَالنَّ

“Dari Abu Harun al-Abdi, dari Abu Sa‟id berkata: nikah tidak sah kecuali dengan 
adanya wali, saksi dan mahar, kecuali apa yang telah ditemukan dari Nabi SAW. 

 
Dalam sanad hadis tersebut ada perawi yang bernama Abu Harun, dan dia 

statusnya maqal (masih diperibncangkan). 

Selanjutnya, Al-Bujairami mengatakan,”seandainya hadis tersebut diterima dan 

Umar ibn Abu Salamah dianggap telah baligh, maka kedudukan Umar ibn Abu 

Salamah disini sebagai anak dari anaknya paman (ibn ibni ammiha) dan Ummu 

Salamah tidak mempunyai wali yang lebih dekat daripada anaknya tersebut. Maka 

dalam hal ini anak bisa menjadi wali nikah ibunya atas nama sebagai ashabah bukan 

sebagai anak.”10 

Menurut Ibn Abdi al-Hadi al-Hanbali bahwa usia Umar ibn Abu Salamah pada 

waktu wafatnya Rasulullah SAW adalah 9 tahun merupakan pendapat yang jauh 

                                                            
8 Jamaluddin Abu al-Faraj Abd.Rahman ibn Ali ibn Muhammad al-Jauzi, al-Tahqiq fi Ah}a>di>thi al-

Khilaf, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1415), jld II: 266 
9 Ali ibn Umar Abu al-Hasan al-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni, (Beirut: Da>r al-Makrifah, 1966), jld 

III: 220 
10 Al-Bujairami, Tuhfah al-Habib ala Syarh al-Khathib, (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1996), jld 

IV: 144 
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panggang dari api. Hal ini didasarkan pada pendapat Ibn Abdi al-Barr yang 

mengatakan bahwa Umar ibn Abu Salamah lahir di Habasyah pada tahun 2 H.11 

Imam Ahmad ibn Hanbal pernah ditanya tentang Umar ibn Abu Salamah, 

bukankankah ia pada waktu itu masih kecil? Kemudian Ahmad ibn Hanbal balik 

bertanya, siapa yang mengatakan demikian? Apakah di sana tidak ada penjelasan? 

yang dimaksud adalah hadis riwayat Muslim dari Umar ibn Abu Salamah: 

ثَ نَاَابَ  َحَدَّ ثَنَِىَارُونَُب نَُسَعِيدٍَاليَ لِىُّ رٌوَوَىُوََحَدَّ بَ رَنَِّعَم  بٍَأَخ  اَرِثََِنَُوَى  َعَب دَِرَبيوََِاب نَُالْ  عَن 
َعُمَرََب نَِأَبَِسَلَمَةََ يَِىيَعَن  م  كََع بٍَالِْ  َعَب دَِاللَّوَِب نِ أنََّوَُسَأَلََرَسُولََاللَّهِصلىَاللهَب نَِسَعِيدٍَعَن 

َوسلم َالصَّائِمَُعليو ََأيَُ قَبيلُ َوسلم َعليو َالله َصلى َاللَّوِ َرَسُولُ َلَوُ َ"فَ قَالَ َسَلَمَةَََ"ىَذِهَِسَل  لمُي

َرَسُولََاللَّهِصلىَاللهَعليوَوسلمفأََخَ  َغَفَرََاللَّوَُلَكَََبَ رَت وَُأَنَّ نَعَُذَلِكََفَ قَالََياََرَسُولََاللَّوَِقَد  يَص 
َذَن بِكََوََُاَتأََخَّرَ.َفَ قَالََلَوَُرَسُوَ ن  مََُِ اَوَاللَّوَِ"لَُاللَّهِصلىَاللهَعليوَوسلمَُاَتَ قَدَّ َُ َلتَ  قَاكَُأَ م َإِنّي

َلَوَُ شَاكُم   12.للَِّوَِوَأَخ 
“Telah bercerita kepadaku Harun ibn Sa‟id al-Ailiy, telah bercerita kepadaku Ibn 
Wahab, telah memberi kabar kepadaku Amr (Ibn al-Harits), dari Abdu Rabbih 
ibn Sa‟id dari Abdullah ibn Ka‟ab al-Himyari, dari Umar ibn Abu Salamah: 
bahwasanya Umar ibn Abu Salamah bertanya kepada Rasulullah SAW, “apakah 
orang yang sedang berpuasa diperbolehkan mencium (istrinya)? Kemudian 
Rasulullah SAW berkata: bertanyalah kepada Ummu Salamah tentang hal 
tersebut. Kemudian Ummu Salamah memberitahu bahwa Rasulullah SAW 
melakukan hal yang demikian itu (mencium). Kemudian Umar ibn Abu Salamah 
berkata: Ya Rasulallah SAW, sungguh Allah telah mengampuni dosa-dosamu 
yang telah lewat maupun yang akan datang. Lalu Rasulullah SAW bersabda: 
demi Allah, aku adalah orang yang paling taqwa kepada Allah diantara kamu 
sekalian dan orang yang paling takut.” 

 

                                                            
11 Syamsuddin Muhammad  ibn Ahmad bin Abd. Hadi al-Hanbali, Tanqih Tahqiq Ahaditsi al-Ta’liq, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1998), jld III: 160 
12 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim................, jld III: 136 
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Dipandang dari dzahirnya hadis tersebut menunjukkan bahwa Umar ibn Abu 

Salamah adalah orang dewasa.13 

C. Analisis implikasi hukum hadis anak menjadi wali nikah ibu 

Hukum positif yang berlaku di negeri ini tegas diambil dari Syafi'iyah. Dalam  

Kompilasi Hukum Islam (KHI), seorang anak laki-laki tidak boleh menjadi wali atas 

ibunya sendiri. 

Pada Bagian Ketiga di Pasal 21 ayat (1) disebutkan bahwa : Wali nasab terdiri 

dari empat kelompok dalam urutan kedudukan, kelompok yang satu didahulukan dan 

kelompok yang lain sesuai erat tidaknya susunan kekerabatan dengan calon 

mempelai wanita.  

Pertama, kelompok kerabat laki-laki garis lurus keatas yakni ayah, kakek dari 

pihak ayah dan seterusnya.  

Kedua, kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudara laki-laki 

seayah, dan keturunan laki-laki mereka. 

Ketiga, kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kandung ayah, 

saudara seayah dan keturunan laki-laki mereka.  

Keempat, kelompok saudara laki-laki kandung kakek, saudara laki-laki seayah 

dan keturunan laki-laki mereka. 

Dalam pasal tersebut tidak disebutkan adanya anak bisa menjadi wali nikah. 

Padahal dalam fiqih maz{hab Syafi‟i, pelarangan anak menjadi wali nikah ibunya 

                                                            
13Ibn Abd. Hadi, al-Tanqih………………….., 160 
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tidaklah bersifat mutlak. Dalam kasus tertentu justru anaklah yang berkewajiban 

menjadi wali ibunya. Imam Syafi‟i mengatakan: 

َُنَ كَانَللِ مُزَوَّجَةَِوَلَدٌَأوَوَلَدَُوَلَدٍَفَلَََوِلََيةَََلَمَلَََوِلََيةَََللِ قَراَبةََِفَالنيكَاحَِإلََّ َبَِوَإِن  قِبَلَِال 
َيَكُونوُاَعَصَبَةًَفَ تَكُونََلَمَال ولََِيةََُباِل عَصَبَة َأَن   14فيهاَبَِِالٍَإلََّ

“Tidak ada perwalian dalam nikah bagi kerabat kecuali dari silsilah ayah. Jika 
wanita yang dinikahi mempunyai anak atau cucu, maka sama sekali tidak ada 
perwalian bagi mereka kecuali mereka menjadi waris „ashabah, maka mereka 
berhak menjadi wali sebab „ashabah tersebut.” 

 
Lebih lanjut, al-Mawardi sebagaimana yang dikutip oleh al-Syaribni 

mengatakan, “ jika anak tersebut merupakan: 

1. Anak anaknya paman (ibn ibni ammiha) 

2. Orang yang mempunyai kerabat lain dari wathi syubhat atau menikah dengan 

orang Majusi. 

3. Orang yang memerdekakan. 

4. Qadhi, hakim, atau penghulu 

5. Wakil dari walinya ibu 

maka anak boleh menjadi wali nikah ibunya.”15 Namun diselain itu, Syafi‟iyah tidak 

membolehkan anak menjadi wali nikah ibu. 

Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan status hadith tersebut diatas –

dengan mengikuti ulama yang mens{ahihkannya- dan juga pandangan dari maz{hab 

Syafi‟i tentang status anak menjadi wali nikah, hendaknya Kementerian Agama tidak 

                                                            
14 Al-Syafi‟i, al-Umm...........,14-15 
15 Al-Syarbini, Mughni............, jld III: 151 
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menafikan anak bisa menjadi wali nikah ibunya, mengingat Syafi‟iyah sendiri tidak 

menafikan anak secara mutlak, sebagaimana yang telah penulis jelaskan diatas. 

Hal ini karena tidak menutup kemungkinan jika suatu saat misal, seseorang 

menikahi saudara sepupu dari jalur ayah dan mempunyai anak laki-laki. Kemudian 

suami wanita tersebut meninggal dan ia ingin menikah lagi namun ia tidak 

mempunyai wali kecuali anaknya tersebut. Maka dalam hal ini yang menjadi wali 

adalah anaknya sebagai ashabah bukan sebagai anak.  

Dari kasus yang penulis contohkan diatas, mayoritas masyarakat kita masih 

belum mengetahui dan mereka menganggap dalam kasus tersebut walinya adalah 

wali hakim. Padahal masih ada anak yang statusnya juga sebagai ibnu ibni amm. 

Tentu pernikahan tersebut tidak sah menurut Syafi‟iyah karena masih ada wali yang 

lebih dekat dari pada hakim yaitu anak (ibn ibni amm).  

Oleh karena itu menurut hemat penulis, untuk mengantisipasi hal tersebut 

pemerintah yang dalam hal ini adalah Kementerian Agama hendaknya membuat 

“PASAL” baru yang berisi  tentang anak yang menjadi wali nikah ibu. 

 

 

 


